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PERATURAN BUPATI OGAN HOMERING ULU TIMUR

NOMOR 7\ TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH

DI KABUPATEN OGAN HOMERING ULU TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI OGAN HOMERING ULU TIMUR,

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasai 31 ayat (3) dan (2)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional maka untuk mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu gerakan
moral untuk membangkitkan semangat literasi (membaca dan
menulis) segenap warga Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
khususnya warga sekolah yang diwujudkan dalam bentuk
Gerakan Literasi Sekolah di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur;

bahwa agar pelaksanaan gerakan tersebut berdaya dan berhasil
guna, maka perlu adanya Peraturan yang mengatur pelaksanaan
gerakan tersebut;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud liuruf
a, dan b diatas, perlu diatur dan ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Ogan Komering Ulu Timur.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kclusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nornor 37 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu
Selatan dan Ogan Ilir di Provinsi Sumatra Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4347).,



4 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 129,
Tambalian Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4774);

5 Undang-Undang Nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 109, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5035);

6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pf^rintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia lahun 2014
Nomor 244 Tambalian Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir,
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentanr Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

7 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4496);

8 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib
Belaiai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4863);

9 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4864);

10 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
' Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410);

11 Peraturan Pemerintah Nornor 24 tahun 2014 tentang
'pelaksanaan UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor-76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5531);

12.1nstruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 tentang Qcraten
Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Eelajar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara;

13 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.036/U/1995
tentang Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar;

14. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah;



15. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008
tentang Buku;

16 Peraturan Menten Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2008
' tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi oyarat
Kelayakan untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran;

17 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008
' tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Syarat
Kelayakan untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran SD:
PKn, IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia dan SMP: 1FA, n-b,
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris).

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti;

19 Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor
' 11 Tahun 2005 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Tekms
Dinas Pendidikan (Lembaran Daerah Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur Nomor 11 Tahun 2005, Sen D);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor
IP Tahun 2008 tentang Program Wajib Sekolah 12 lanun
(Lembaran Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor
19 Tahun 2008).

MEMUTUSKAN;

« * «ta„ • PERATURAN BUPATI OGAN KOMERING ULU TIMUR TENTANGMenetapkan . ^^^SSmMAAM GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR.

BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1 Kabupaten adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
3 Bupati adalah Bupati Ogan Komering Ulu Timur.
4 Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Ogan Komering Ulu Timur.
5. Sekretarir Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu
6. InTpTktur adalah Inspektur Kabupaten Ogan Komering.Ulu^ Timur.
7. Dinas Pendidikan adalah Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Ogan

8. Z^sTi^ Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Ogan
9. f^Tl™™^ Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur.



10. Kepala Kantor Kemenag adalah Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur.

11. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah pada Pemerintah Daerah selaku pengguna anggaran.

12. Sekolah adalah bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, terdiri
atas:

a. Sekolah Dasar yang disingkat SD
b. Madrasah Iftidiyah disingkat MI
c. Sekolah Menengah Pertama disingkat SMP
d. Madrasah Tsanawiyah disingkat MTs
e. Sekolah Menengah Atas disingkat SMA
f. Madrasah Aliyah disingkat MA
g. Sekolah Menengah Kejuruan disingkat SMK

13. Bantuan Operasional Sekolah yang selanjutnya disingkat. BOS adalah biaya
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten dalam rangka
memenuhi kewajiban amartat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, dan memenuhi harapan masyarakat
terhadap peningkatan kualitas pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

14. Gerakan literasi sekolah yang selanjutnya disingkat GLS merupakan suatu
usaha atau kegiatan yang hersifat partisipatif dengan melibatkan warga
sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas
sekolah, komite sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi,
penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat
rnerepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll), dan pemangku kepentingan
lainnya.

15. Literasi dasar adalah kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis, dan membilang {counting) berkaitan dengan kemampuan analisis
untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi {perceiving),
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan
pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

16. Literasi perpustakaan adalah kemampuan memahami cara membedakan
bacaan fiksi dan non fiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System, menggunakan katalog dan indeks, hingga
memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.

17. Literasi media adalah kemampuan mengetahui berbagai bentuk media yang
berbeda seperti media cetak, media elektronik (media radio, media televisi),
media digital (media internet), dan memahami tujuan penggunaannya.



18 Literasi teknologi adalah kemampuan memahami kelengkapan yang mengikuti
teknologi seperti piranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika
dan etiket dalam memanfaatkan teknologi, memahami teknologi untuk
mencetak, mempresentasikan dan mengakses internet.

19 Literasi visual adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan
"literasi teknologi dengan memanfaatkan materi visual dan audio-visual secara
kritis dan bermartabat. . , D„AQ

20 Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah yang selanjutnya disingkat RKAS
' adalah rencana anggaran kegiatan yang disusun oleh sekolah yang mengacu
kepada hasil Evaluasi Diri Sekolah (EDS).

21 Program adalah semua rencana kegiatan yang didokumentasikan secara
'sistemads dan rasional serta sah menurut hukum untuk dibiayai oleh
Pemerintah Daerah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan.

22 Partisipasi masyarakat adalah bentuk perhatian, dukungan, dan keperduhan
' masyarakat dan/atau orang tua peserta didik yang mampu secara ekonomi
terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang bersifat sukarela.

23 Komite sekolah adalah lembaga mandiri beranggotakan orang tua/wah peserta
' didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli pendidikan.

BAB II

MAKSUD, TUJUAN, DAN SASARAN
Bagian Kesatu

Maksurt

Pasal 2

Petunjuk pelaksanaan GLS dimaksudkan untuk memberikan acuan atou pedoman
bag! satuan pendidikan dalam pelaksanaan GLS di setiap satuan pendidikan.

Bagian Kedua
Tujuan
Pasal 3

Secara umum tujuan GLS di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bertujuan
untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik di Kabupaten Ogan
KomirinrUlu Timur melaiui pembudayaan ekosistem literasi sekolah_ yang
»dkandalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembeiajar
sepanjang hayat.

Pasal 4
t

Secara khusus program GLS bertujuan untuk:
a. Menumbuhkembangkan budaya literasi sekolah
b Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agax• hterat
c Men adikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak

agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan u„raanfY1 huku
dSaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku

bacaandan mewadahi berbagai strategi membaca.



Bagian Ketiga
Sasaran

Pasal 5

Sasaran gerakan literasi sekolah adalah pendidikan dasar dan pendidikan
menengah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

BAB III

STRUKTUR ORGANISASI DAN PERAN PEMANGKU KEPENTINGAN
Pasal 6

(1) Struktur organisasi pelaksanaan GLS:
a. Pengarah

1) Bupati OKU TIMUR
21 Wakil Bupati OKU TIMUR
3) Sekretaris Daerah Kabupaten OKU TIMUR

b' kepala Dinas Pendidikan Nasional Kab OKU TIMUR
2) Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. OKU 1IMUR
3 Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kab. OKU TIM UR

c. Pelaksana di Tingkat Satuan Pendidikan
1) PenanggungJawab
2) Koordinator (Petugas Perpustakaan)
3) Seksi:

a) Literasi Dasar
b) Literasi Perpustakaan
c) LiterasiTeknologi
d) Literasi Media
e) Literasi Visual4) Petugas lain yang dianggap perlu oleh satuan pendidikan

(2)
Peran Dinas Pendidikan Kabupaten dan Kantor I^^J^K£Sreran u K„nala Dinas Pendidikan Nasional dan Kepala Kantor
Kernte^n^amfstagSmana dimaksad pada ayat (1, huruf b,1, dan (2,
fjS^r.Sftebutuhan dan mengaji isu-isu strategis yang terkait
' d-,ngan kemampuan literasi guru dan peserta did*

b. Membuat kebijakan daerah untuk mendukung Pd*"™" f^ satu£m
c. Melakukan sosialisasi konsep, program, dan kegiatan. GLS oi satuan
dMerenc'a^an dan melaksanakan pendampingan dan peladhan kepadad. Merencanaram ^^^0^ kemampuan mereka dalam membenkanpe^^nSL teStna pelaksana'an pembe.ajaran yang mampu

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.e Sema^tau serta memastikan ketersediaan buku reierensi dan buku
pengayaan dan sarana yang mendukung program GLS.

f Melakukan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan GLS di tingkat
' kabupaten, satuan pendidikan, dan masyarakat.



t-ndak lanjut berdasarkan hasil monitoring dan evaluasig. Membuat rencana tmdak lanjut
pelaksanaan GLS. ^ QLS

(3. —. ~~£%ZL ^S^T(1,Pe=U8Peran sebagai
&£""" dm kbumhan sekolab dengan mengacu pada kondisr
a. Meng.dentifikas. k*b"££dar Pelayanan Minimal. mdalampemenuhanmd^katoT Standar ^ meningkatkan kemampuan^n
b. Melaksanaka^pe^an^^^ pembela]aran yang mampu
KSSS«-^«£- hasil p„an program dan kegiatan

' E^SSSS^ berdasarkM hasil monitoring dan evaluasi
d Membuat rencana tmdak lanjut

pelaksanaan GLS. ^.^ peran
(4) Koordinator sebagaimanadimaksud pada ayat (1, burur
Tu^^t^^J^^^ sekolab Man satunya
bSnWnt~:m: beke,a sama den.an P- lain yang
c. Merencanakan dan atau atan <-£,.melaksanakanberbaga, ^ mempunyai peran

o rtimaksud pada ayat (1) huiui c ( i

• ^^^^ kegiatan «3 ya,g —ti P—
a-ZZ^X&FZ^ -Cab dengan maksima, untuk
b Memanfaatkan sarana dan pr

d Melaksanakan kegiatan 15 rn
seluruh warga sekolah.

| Komponen

j Pasal 7 literasiperpustakaan,

a. Literasi Dini, ^J«3rX^ ^ sSn/a "mS,I dan berkomumkas. melalu g lingkungan•»•£££a ibu menjadi
pengalamannya tennw ^^mkasr dengan

I 2SKSSS» Hterasi dasar.



Literasi Dasar (Basic Literacy) ^^J^^J^J^^berbicara. membaca, »^^^WcSute*i. mempersepsikan
kemampuan analisis untuk memperntung i barkan informasi
informasi (perceiving), mengomu"lka^n' ^Jkeffmpulan pribadi(drawing) berdasarkan Pemahaman dan P^g"**£ ? pemahaman
Literasi Perpustakaan (Library Literacy), a£j™^nfaatkan koleksi referensicara membedakan bacaan fiks, ,ton^ontejjemantaa ^jj^
dan periodikal, memahami Dau-j, Becmuz!mf^unakan perpustakaan,pengetahuan yang ™mudahkan dalam mgu m
memahami penggunaan katalog dan P™« menyelesaikan sebuah
nengetahuan dalam memahami informasi ketika seaang u y
SaTpenelitian, pekerjaan, atau;^"^uk mengetahui berbagai

. Literasi Media {Media Literacy), ^".^X cetak^ media elektronik (media
^^tS^^'^^^^ - —-tujuan

, SSrTTknoW (TecKno^ "^^ET&S^
kelengkapan yang "^?^**^^£^U£ZX*^ teknologi.lunak [software, serta etika dan ettet ^^ . untuk mencetak,Berikutnya, ke-ampuar, ^ -maham. tekn^ jugamempresentasikan^ dan mer^gakses ^ L , yang di dalamnya
pemahaman menggunakan komputer ( f t menyimpan dan
mencakup menghidupkan dan ^^Sn^Sram^miat lunak. Sejalan
mengelola data, serta meng°Pe.ra^aPp°efk™bLgan teknologi saat ini,XSS22Z&SSSS iXn^mengelola informasi yang dibutuhkati

, SS^-. (*- ™^ang^^£S«&JSS ^SSffliSfvisual Ian audiovisual secara
kritis dan bermartabat. ^^^^^

Ftinsip-prinsip
Pasal 8

Gerakan literasi sekolah menekankan P™»m£»P ^Stan^n yang dapat
a. Perkembangan literas. berjalan ^^J^^^ membaca dan menuhs

diprediks, Tahap Jf^^J^^uLLnd tahap perkembangan
saling beririsan antartahap peikemoangai memilih strategi
literal peserta didik dapat """bantu sekolah un kebutuhan
pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tep

b.

perkembangan mereka. berimbang Sekolah yang menerapkan
Program Uterasi yang baik bersilat Denmu B ^ didik memilikiprogLn literasi ^nmbang meny^dar, ^^JXca dan jenis teks

hLTka^a^^^



i-nj"—

c.

d.

• ^<™n kurikulum Pembiasaan dan pembelajaanProgram literasi terintegrasi dengan toi^lu"i ^ ^^ mata
fiterlsi di sekolah adalah tar^gung jawab sern^ ^mbutuhkan bahasa,
pelajaran sebab pembelajaran mate.Pela^ PJemikian, ppengembanganbSal^^Ta! H=%uXrikan kepada gu<. semua mata

kepada presiden atau men
kegiatan literasi yang te™*^ budaya lisan Kelas berbasis literasi yang

. Kegiatan literasi ^^mb^^^e^nsan berupa diskusi tenttangkult diharapkan ^munculkan berbagai keg^ _ ^ buka
buku selama pembelajaran J kelas^ Kegiatan an berplkir kntis
kemungkinan untuk P^aanpe»^i^^menyampaikan perasaan dan
dapat diasah. Peserta ^^^^enghormati perbedaan pandangan.
pendapatnya, saling ^enden^^^ kLadaran terhadap keberagaman

^.x^^^^^^^—multikultura1'
BAB VSTRATEGI MEMBANGUN BUDAYA LITERASI SEKOLAH
Pasal 9

Beberapa strategi untuk^^^^^^^^Z^^^
Tl^^^^^^^d, dan dirasakan warga sekolah.ESU*™^^Mp^S^^nah dan kondusif untukOlen karena itu, tog^"^/18*^^ pengembangan budaya literasr

pembelajaran. Sekolah yang me"d^SdJai * di seluruh area sekolah,Lbaiknya memajang karyajPe^ta d>dik d'pajant .^ karyakarya
termasuk koridor, kantor kepala sekolah da ^gti kesempata^ kepada
peserta didik digant, secara rutiri untuk ^ mengakses buku dan
semua peserta didik, Selain itupeser^cu V̂ dan , dl
bahan bacaan lain di Sudut Baca di «™* karya peserta didik akanmem^anXsa/pS^nta^mSne.fsekolah terhadap pengembangan
interaksi yang literat Lingkungan -osiai <mn HaJ ^ d t
komunikasi dan ^eraksv seluruh kompo,a ^ iangtahun.
dikembangkan dengan pengataan«*»£*££upacara bende-a setiap m.ngguPemberian penghargaan dapat ^akukan saat P Prestasi yang
untuk menghargai kemajuaxi PJserta d>* ^ upaya ^^ did^
dihargai bukan hanya akademik, tetapi _jug ^ . kesempatan untukSanSn d-ikian setiap pe.ert. did* mempu^^ ^^ dapat
^eXaltm^atSyCX *•*«*-*»» J"'*~



Ini oisa direalisasikan dalam bentuk festival buku, lomba poster, mendongeng,
karnaval tokoh buku cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya
berperan aktif dalam menggerakkan literasi, antara lain dengan membangun
budaya kolaboratif antarguru dan tenaga kependidikan. Dengan demikian,
setiap orang dapat terlibat sesuai kepakaran masing-masing. Peran orang tua
sebagai relawan gerakan literasi akan semakin memperkuat komitmen sekolah
dalam pengembangan budaya literasi.

c. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat Lingkungan
fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan linglomgan akademik. Ini dapat
dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah
sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk pembelajaran
literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan
guru membacakan buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran
berlangsung. Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu
diberikan kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga
kependidikan untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi,
pelaksanaan, dan keterlaksanaannya.

Pasal 10

Parameter yang dapat digunakan sekolah untuk membangun budaya literasi
sekolah yang balk
a. Lingkungan Fisik

1) Karya peserta didik dipajang di sepanjang lingkungan sekolah, termasuk
koridor dan kantor (kepala sekolah, guru, administrasi, bimbingan
konseling).

2) Karya peserta didik dirotasi secara berkala untuk memberi kesempatan
yang seimbang kepada semua peserta didik.

3) Buku dan materi bacaan lain tersedia di pojok-pojok baca di semua ruang
kelas.

4) Buku dan materi bacaan lain tersedia juga untuk peserta didik dan orang
tua/pengunjung di kantor dan ruangan selain ruang kelas.

5) Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik dan buku bacaan
untuk anak.

6) Kepala sekolah bersedia berdialog dengan warga sekolah.

b. Lingkungan Sosial dan Afektif
1) Penghargaan terhadap prestasi peserta didik (akademik dan nonakademik)

diberikan secara rutin (tiap minggu/bulan). Upacara hari Senin meiupakan
salah satu kesempatan yang tepat untuk pemberian penghargaan
mingguan.

2) Kepala sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi.
3) Merayakan hari-hari besar dan nasional dengan nuansa literasi, misalnya

merayakan Hari Kartini dengan membaca surat-suratnya.
4) Terdapat budaya kolaborasi antarguru dan staf dengan mengakui

kepakaran masing-masing.
5) Terdapat waktu yang memadai bagi staf untuk berkolaborasi dalam

menjalankan program literasi dan hal-hal yang terkait dengan
pelaksanaannya.
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6) Staf sekolah dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terutama
dalam menjalankan program literasi.

c. Lingkungan Akademik
1) Terdapat Tim Literasi Sekolah (TLS) yang bertugas melakukan asesmen dan

perencanaan. Bila diperlukan, ada pendampingan dari pihak eksternal.
2) Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran dan

pembiasaan literasi: membaca dalam hati (sustained silent reading),
membacakan buku dengan nyaring (reading aloud), membaca bersama
(shared reading), membaca terpandu (guided reading), diskusi buku, bedah
buku, presentasi (show-and-tellpresentation).

3) Waktu berkegiatan literasi dijaga agar tidak dikorbankan untuk
kepentingan lain.

4) Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksanaan gerakan
1* fp-ro oj sckol&h*

5) Buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jurnlah cukup banyak di sekolah.
Buku cerita fiksi saraa pentingnya dengan buku berbasis Umu
pengetahuan.

6) Ada beberapa buku yang wajib dibaca oleh warga sekolah.
7) Ada kesempatan pengembangan profesional tentang literasi yang diberikan

untuk staf, melalui kerja sama dengan institusi terkait (perguruan tmggi,
dinas pendidikan, dinas perpustakaan, atau berbagi pengalaman dengan
sekolah lain).

8) Seluruh warga sekolah antusias menjalankan program literasi dengan
tujuan membangun organisasi sekolah yang suka belajar.

BAB VI

TAHAPAN, FOKUS, DAN TARGET GLS
Bagian Kesatu

Tahapan
Pasal 11

Propiam GLS dilaksanakan secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan
sekolah. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasihtas,
bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah dan kesiapan
sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan
perangkat kebijakan yang relevan).
Untuk memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS dilaksanakan
sebagai berikut.
a Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di

ekosistem sekolah Pembiasaan ini bertujuan untuk
menumbuhkan minat baca dalam diri warga sekolah.
Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi
pengembangan kemampuan literasi peserta didik.

b Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan
literasi Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis dan
mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui
kegiatan menanggapi bacaan. pengayaan.

11



c Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi Kegiatan literasi
pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan
kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan
pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks
buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Dalam tahap ini
ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata
pelajaran). Kegiatan membaca pada tahap ini untuk
mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 yang mensyaratkan
peserta didik membaca buku nonteks pelajaran yang dapat
berupa buku tentang pergetahuan umum, kegemaran, minat
khusus atau teks multimodal dan juga dapat dikaitkan dengan
mata pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi siswa SD, 12
buku bagi siswa SMP/MTs dan 18 buku bagi siswa
SMA/MA/SMK. Buku laporan kegiatan membaca pada tahap
pembelajaran ini disediakan oleh wali kelas.

Bagian Kedua
Fokus

Pasal 12

Fokus kegiatan GLS pada setiap satuan pendidikan adalah sebagai berikut.
a Tahapan Pembiasaan (belum ada tagihan)

1) Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui
kegiatan membacakan buku dengan nyaring (read aloud) atau seluruh
warga sekolah membaca dalam hati (sustained silent reading).

2) Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, antara lam: (1)
menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, dan area baca yang
nyaman; (2) pengembangan sarana lain (UKS, kantin, kebun sekolah); dan
(3) penyediaan koleksi teks cetak, visual, digital, maupun multimodal yang
mudah diakses oleh seluruh warga sekolah; (4) pembuatan bahan kaya teks
(print-rich materials)

b. Tahapan pengembangan (ada tagihan sederhana untuk penilaian non-
akademik) . , . ^ • . i„;1) Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui

kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati,
membaca bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan lain
dengan tagihan non-akademik, contoh: membuat peta centa (story map),
menggunakan graphic organizers, bincangbuku.

2) Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah yang kaya literasi
dan menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan
kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai kegiatan, antara lain:
(a) memberikan penghargaan kepada capaian perilaku positif, kepedulian
sosial, dan semangat belajar peserta didik; penghargaan ini dapat
dilakukan pada setiap upacara bendera hari Senin dan/atau penngatan
lain- (b) kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung terciptanya
budaya literasi di sekolah (belajar di kebun sekolah, belajar di lingkungan
luar sekolah, wisata perpustakaan kota/daerah dan taman bacaan
masyarakat, dll.)
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c.

3) Pengembangan kemampuan litems! melalui kegiatan di perpustakaan
sekolah/perpustakaan kote/daerah atau tamari bacaan masyarakat atau
sudut baca kelas dengan berbagai kegiatan, antara lain: (a) membacakan
buku dengan nyaring, membaca dalam hati membaca bersama (shared
reading), membaca terpandu (guided reading), mcnonton film pcndck
dan/atau membaca teks visual/digital (materi dan internet); (b) peserta
didik merespon teks (cetak/visual/digital), fiksi dan nonfiksi, melalui
beberapa kegiatan sederhana seperti menggambar, membuat pete konsep,
berdiskusi, dan berbincang tentang buku.

Tartarian Pembelajaran (ada tagihan akademik)IfuX belas menit membaca setiap hari sebelum jam P^™^'
kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca da am hati,
memSa bersama, dan/atau membaca terpandu dukuti kegiatan lain
denean tagihan non-akademik dan akademik.2) KegStiT literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan
akademik di kurikulum 2013.3) Mel^sanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata
p,»laiaran (misalnya, dengan menggunakan graphic organizers).

41 Menmunakan lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik disertai
' beraSrr? taSan (cetak" visual, auditori, digital) yang kaya literasi d, luar

DuSHeks pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata
pelajaran.

Bagian Ketiga
Target

Pasal 13

t «™* Pic- Hiharaokan dapat menciptakan ekosistem sekolah yang literat yangS^^^n^ Peker/peserta didik. Ekosistem sekolah yang Uterat
ri^SS^sehingga menumbuhkan semangat warganya
b tlTawar^ya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai sesama;
' menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan; {

memampukan warganya untuk cakap berkomunikasi dan dapat berkontnbusi
^^^^^^^warga dan lingkungan ekstemal sekolah.

Lebih rinci ekosistem sekolah yang diharapkan di setiap jenjang adalah sebagai
aeriEkosistem SD/MI yang literat adalah kondisi yang menanamkan dasar-dasar

<«l«m dan nerilaku empati sosial dan ante kepada pengetahuan.
h FkoSstSn TmWM-5 yang literat adalah kondisi yang rnemungkinkan"• «rJsS kritis'kreatif, perilaku empati sosial, dan cinta kepada
r FtostetenTsMA/MA yang literat adalah kondisi yang memungkinkanC- l^Z,gTs^k^s%^, inovatif, berjiwa wirausaha, perilaku empati

sosial, dan cinta kepada pengetahuan.

c.

d.

e.
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<ss^sws-a ess«=i«s..ssass
sosiS cinta kepada pengetahuan, dan siap kerja.

BAB VII
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 14

Pe.aksanaan monitoring .an-^—=*^pemangku kepentingan sesum ^ngan P«an / dan evaluasi juga
Uterasi pada tiap jenjang pendidikan^ Selam itu d >eiaturan Menteri
dilakukan oleh Lembaga Penjamman J^ia Somor 14 Tahun 2015 tentangPendidikan dan Kebudayaan Repfl^ Indonesia N°m0 a asing pemangku
£Sandme,ranS-^—si dengan jangkauan yang
berbeda sebagai benkut Pendidikan Nasional Kabupaten'^'^aC^STt^ X--- «* P- setiap satuan
l^a*^monitoring dan e^^J™5aI^P<Ujabarkan merujuk kebijakan(terhadap program dan kegiatan yang j

tersebut); m.i„H«ai terhadap pemahaman dan dukungan21 ^Llku^Xgart^ kabupaLP satuan pendidikan, dan
3, SS^fkegiatan pendampingan P^f-J^JTS-Tta

SSSSJflSJE^S — meningkatkan kemampuan
literasi peserta didik; dan membaca setiap hari (dapat

4) dilaksanakannya kegiatan 15 ^nit terbentuknya TLS; danSs^a^rSar^tSatka, kesadaran orang tua
peserta didik terhadap GLS.

Hasi, pelaksanaanmonitor^>*«*>£?£&£? -taTSSmemperbaiki pelaksanaan program d^ tanj ffiengimplementas.kan
dengan pelaksanaan program dan keg.*ta sosialisasi pemangku
k^n^aru^kXou^:^att^dikan, dan masyarakat.

,Pe.aksanaan monitoring dan —si —pelaksanaan GLS pada satuan

2> ^^^^^^^^^-^ mamPUrruSt^rdSrpranfSSrstrtna dan prasarana sekolah3) rngaTr^ral^me^asilitasipembeiajaran;



4) keefektifan dan dampak pengelolaan perpustakaan sekolah dengan baik
terhadap pembelajaran dan kemampuan literasi warga sekolah;

5) keefektifan dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua prasarana yang
dimiliki sekolah (salah satunya buku) terhadap pelayanan sekolah;

6) keefektifan dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap kemampuan
literasi warga sekolah dan budaya sekolah; dan

7) keefektifan dan dampak pelaksanaan kegiatan 15 menit membaca sebelum
pembelajaran terhadap minat dan budaya baca warga sekolah;

8) keefektifan dan dampak pembentukan TLS dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan GLS yang dilaksanakan sekolah;

9) keefektifan dan dampak pelaksanaan kegiatan yang melibatkan orang tua
dan masyarakat dengan melihat tindakan yang diberikan kepada peserta
didik oleh orang tua dan masyarakat untuk menindaklanjuti perlakuan
yang diterima peserta didik di sekolah; dan

10) keefektifan dan dampak pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan
pihak lain terhadap kemampuan literasi warga sekolah,

Pasal 15

Peraturan ini berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
agar penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Diundangkan di Martapura
Pada Tanggal ^ Juni 2016

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN

OGAN KOMERING ULU TIMUR

Ditetapkan di Martapura,
jf\ Pada tanggal ^ Juni 2016

BUPATI OGAN KOJtifERING ULU TIMUR,%
MD

•/

Drs. H. IDHAftTO

BERITA DAERAH KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR
TAHUN 2016 NOMOR 7)
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